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ABSTRAK 

 

 

IMPLIKASI PEMBANGUNAN GUNUNG MADU PLANTATIONS 

TERHADAP MASYARAKAT DESA GUNUNG BATIN BARU  

TAHUN 1975-2022  

  

 

 

 

Oleh  

 

 

DWI MAWARNI 

 

 

 

 

Pada hakekatnya pembangunan bertujuan untuk memperbaiki keadaan sosial dan 

ekonomi masyarakat, yang dapat menyebabkan perubahan. Perubahan dirasakan 

oleh masyarakat Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusan Nunyai, 

Kabupaten Lampung Tengah karena dibangunnya pabrik gula Gunung Madu 

Plantations (GMP). Perubahan tersebut terjadi di berbagai bidang, khususnya di 

bidang sosial dan ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian historis, dengan teknik pengumpulan data yaitu teknik 

wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi serta menggunakan teknik analisis 

data historis. Hasil dari penelitian ini yaitu, implikasi pembangunan GMP 

terhadap masyarakat Desa Gunung Batin Baru dapat dilihat dari berbagai aspek. 

Pada aspek kesehatan, semakin tingginya kesadaran masyarakat untuk 

meningkatkan kesahatan dengan adanya bantuan fasilitas kesehatan dari GMP. 

Pada aspek pendidikan, adanya kontribusi GMP dalam meningkatkan sarana 

pendidikan, munculnya kesadaran masyarakat Desa Gunung Batin Baru untuk 

meningkatkan pendidikan melalui sarana yang tersedia. Adanya peningkatan 

infrastruktur, Desa Gunung Batin Baru menjadi lebih ramai karena meningkatnya 

mobilitas masyarakat dan dikenal sebagai lokasi berdirinya salah satu pabrik gula 

terbesar di Lampung. Di bidang ekonomi, implikasi pembangunan Gunung Madu 

Plantations dapat dilihat dari aspek mata pencaharian, yaitu terjadi peralihan jenis 

tanam yang semula menanam padi dan jagung beralih menanam tebu dan menjadi 

petani buruh yang bekerja pada pabrik gula. Penghasilan masyarakat mengalami 

peningkatan karena petani tebu bermitra dengan GMP. Selain itu, masyarakat juga 

mendapatkan bantuan ekonomi yang diberikan oleh GMP setiap tahunnya.  

 

Kata Kunci: Sosial Ekonomi, Gunung Batin Baru, Gunung Madu 

Plantations 
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ABSTRACT 

 

 

IMPLICATIONS OF THE DEVELOPMENT OF GUNUNG MADU 

PLANTATIONS FOR GUNUNG BATIN BARU VILLAGE COMMUNITIES, 

1975-2022 

 

 

 

 

By 

 

 

DWI MAWARNI 

 

 

 

 

In essence, development aims to improve the social and economic conditions of 

society, which can lead to change. The changes felt by the people of Gunung Batin 

Baru Village, Canal Nunyai District, Central Lampung Regency are due to the 

construction of the Gunung Madu Plantations (GMP) sugar factory. These 

changes occurred in various fields, especially in the social and economic fields. 

The method used in this research is a historical research method, with data 

collection techniques, namely interview techniques, literature study and 

documentation as well as using historical data analysis techniques. The results of 

this research are that the application of GMP to the people of Gunung Batin Baru 

Village can be seen from various aspects. In the health aspect, public awareness 

is increasing to improve health with the assistance of health facilities from GMP. 

In the educational aspect, there is GMP's contribution in improving educational 

facilities, the emergence of awareness among the people of Gunung Batin Baru 

Village to improve education through available facilities. With infrastructure 

improvements, Gunung Batin Baru Village has become busier due to increased 

community mobility and is known as the location of one of the largest sugar 

factories in Lampung. In the economic field, the implications of developing the 

Gunung Madu Plantation can be seen from the livelihood aspect, namely the 

change in farmers who originally planted rice and corn to switch to growing 

sugar cane and becoming laboring farmers who work in sugar factories. People's 

income has increased because sugar cane farmers produce GMP. Apart from 

that, the community also receives economic assistance provided by GMP every 

year. 

 

Keywords: Socio-Economic, Gunung Batin Baru, Gunung Madu Plantations 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pembangunan merupakan proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya 

secara sadar dan terencana. Pada hakekatnya pembangunan sendiri bertujuan 

untuk memperbaiki keadaan sosial ekonomi masyarakat. Proses pembangunan 

terjadi di semua aspek kehidupan masyarakat, ekonomi, sosial, budaya, politik, 

yang bermakna adanya kemajuan dan perbaikan (progress), pertumbuhan dan 

diversifikasi. Dengan demikian, adanya sebuah pembangunan sebagai perubahan 

yang disengaja, tentu membawa dampak di berbagai bidang kehidupan 

masyarakat. Perubahan sosial terjadi sebagai dampak dari adanya pembangunan 

tersebut.  

 

Perubahan sosial akibat adanya pembangunan dapat terjadi di berbagai bidang 

kehidupan masyarakat. Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan sosial 

merupakan suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena 

perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi 

maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam 

masyarakat (Marius, 2006). Dalam tulisannya, Budijarto (2018) mengartikan 

perubahan sosial terjadi ketika adanya komunitas atau perkumpulan di tengah-

tengah masyarakat mengalami pergerakan yang berdampak kepada perubahan 

dikarenakan adanya perkembangan atau perubahan dari yang semula ke arah yang 

lebih baru. Perubahan sosial secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses 

pergeseran atau berubahnya struktur/tatanan di masyarakat, meliputi pola pikir 

yang lebih inovatif, sikap serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan 

penghidupan yang lebih bermanfaat. 

 

Perubahan tersebut juga dirasakan oleh masyarakat Desa Gunung Batin Baru, 

Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah pada saat dibangunnya 
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pabrik gula Gunung Madu Plantations sebagai bentuk upaya pemerintah untuk 

membuka perekonomian masyarakat sekitar. Pembangunan pabrik gula tersebut 

merupakan salah satu langkah pemerintah Orde Baru untuk menggerakkan 

pembangunan nasional di Indonesia, sehingga dapat meyakinkan negara lain 

untuk berinvestasi dan menumbuhkan keyakinan masyarakat terhadap 

pemerintahan yang sedang berlangsung.  

 

Presiden Soeharto menjadikan pembangunan ekonomi sebagai perhatian utama 

pemerintahan Orde Baru. Harus diakui bahwa beberapa pencapaian, terutama di 

bidang ekonomi berhasil diraih. Namun, pencapaian itu sangat tidak merata. Pulau 

Jawa, khususnya Jakarta memang dapat menikmati pencapaian tersebut, namun 

tidak dengan daerah-daerah lain. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 

kecemburuan dan konflik sosial-politik di daerah-daerah di luar Pulau Jawa (Hadi 

dan Kasuma, 2012). Tidak meratanya pembangunan yang diawali dari bidang 

ekonomi tersebut kemudian menyebar ke seluruh sektor kehidupan.   

 

Wilayah pedesaan di Indonesia pada masa itu yang belum terlalu mendapatkan 

perhatian besar oleh pemerintah, kebanyakan mengandalkan bidang pertanian atau 

perkebunan sebagai sumber pendapatan. Provinsi Lampung merupakan daerah 

yang cukup penting dalam bidang pertanian di Indonesia. Berbagai jenis tanaman 

bahan makanan seperti ubi-ubian, jagung, kacang-kacangan, sayuran, maupun 

tanaman perdagangan atau tanaman keras seperti kopi, karet, lada, dan kelapa 

banyak dihasilkan. Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1983) 

kegiatan pembangunan pada awal kemerdekaan terutama pada masyarakat 

pedesaan sangat jauh tertinggal. Jalan-jalan rusak berat, jalan utama kelas provinsi 

sulit dilalui oleh kendaraan umum. Provinsi Lampung merupakan daerah 

pertanian yang penting di Indonesia, karena masih banyaknya lahan yang 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan perkebunan. Selain itu, faktor sumber 

daya manusia yang cukup menguntungkan, misalnya para petani di daerah 

Lampung banyak berasal dari Jawa dan Bali yang relatif telah cukup maju dalam 

pertanian pada sawah ataupun dalam pengusahaan pertanian palawija dan sayuran 

di tanah kering dan sawah. 
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Provinsi Lampung merupakan daerah pertanian yang cukup penting di Indonesia 

disebabkan adanya program-program pemerintah pusat dan daerah di bidang 

pertanian, terutama mengenai prasarana-prasarana produksi baik di masa 

sebelumnya maupun sejak Pelita I. Adanya kemajuan di sektor ekonomi pada 

masa Repelita 1, berdampak pada meningkatnya pembangunan industri, salah 

satunya industri gula yang mulai digagas kembali setelah mengalami kemerosotan 

pada masa awal kemerdekaan. Industri gula telah menjadi industri tertua dan 

unggulan di Indonesia sejak masa VOC yang berpusat di Pulau Jawa (Marpaung, 

dkk, 2011). Menurut catatan sejarah, Indonesia pernah menorehkan prestasi 

menjadi salah satu pemasok gula terbesar di dunia pada masa Kolonial Hindia-

Belanda (Perdana, Henry, dan Yustina, 2019). 

 

Semenjak masa Orde Baru inilah, pemerintah memutuskan untuk mengembang-

kan industri gula ke luar Pulau Jawa. Berdasarkan hasil survei Pusat Penelitian 

Perkebunan Gula Indonesia, terdapat lahan yang sesuai untuk tanaman tebu di 11 

provinsi di luar Jawa dengan total luas 287.000 hektar (Marpaung, dkk, 2011). 

Perkebunan-perkebunan tersebut tersebar di seluruh wilayah Indonesia, terutama 

Lampung dan Sulawesi (Misran, 2005). Pabrik Gula Gunung Madu Plantations 

yang terletak di Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusan Nunyai, yang 

dibangun pada Oktober 1975 dan diresmikan oleh Presiden Soeharto pada Tahun 

1979. Menurut Evizal (2018), PT Gunung Madu Plantations merupakan 

perusahaan yang dibangun bersama-sama oleh perusahaan swasta asing dan 

swasta nasional yang berstatus PMA (Penanaman Modal Asing). 

 

Keputusan pemerintah untuk mendirikan industri gula di Lampung tidak lepas 

dari kebutuhan gula nasional yang semakin meningkat. Sebelumnya, produk gula 

di wilayah Sumatera dihasilkan oleh masyarakat melalui proses produksi yang 

sederhana, sehingga kuantitas yang dihasilkan belum dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Provinsi Lampung merupakan wilayah Pulau Sumatera yang 

memiliki akses terdekat dari Pulau Jawa, sehingga memiliki potensi yang cukup 

besar untuk mengembangkan industri gula. Kabupaten Lampung Tengah dipilih 
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sebagai lokasi industri gula karena wilayahnya yang luas dan kurangnya 

optimalisasi lahan pertanian yang dapat dimafaatkan sebagai industri.   

 

Kabupaten Lampung Tengah yang memiliki luas 4789,82 km2 ini menjadi pilihan 

untuk dibangunnya pabrik gula pertama di Sumatera, yang telah membantu 

menopang kebutuhan gula nasional (Budianto, 2020). Tercapainya keberhasilan 

industri gula pertama di Sumatera, dan tercapainya swasembada pangan 

menunjukkan bahwa Pabrik Gula Gunung Madu Plantations merupakan tulang 

punggung pembangunan ekonomi yang berperan dalam mengentaskan kemiskinan 

serta mengurangi angka pengangguran yang ada di Lampung Tengah, terutama 

masyarakat Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusan Nunyai, sebagai lokasi 

penelitian. Semenjak adanya pabrik gula Gunung Madu Plantations inilah 

Provinsi Lampung menjadi sasaran pembangunan yang berdampak bagi 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. 

 

Namun, adanya pembangunnya sebuah perusahaan tentu mengubah kehidupan 

masyarakat sekitar. Begitupun pembangunan Pabrik Gula Gunung Madu 

Plantations yang pada prosesnya tentu memberikan dampak terhadap kehidupan 

masyarakat Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten 

Lampung Tengah, yang dipilih sebagai tempat dibangunnya pabrik gula pertama 

di luar Pulau Jawa. Adanya pembangunan Pabrik Gula Gunung Madu Plantations 

di Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusann Nunyai, Kabupaten Lampung 

Tengah, menyebabkan adanya dinamika kehidupan yang terjadi pada masyarakat 

sekitar. Hal ini dapat mengubah kehidupan masyarakat di berbagai bidang, 

khususnya di bidang sosial dan ekonomi.  

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah 

mengenai bagaimana kehidupan masyarakat Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan 

Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah sebagai implikasi pembangunan 

Pabrik Gula Gunung Madu Plantations, dalam penelitian yang berjudul “Implikasi 

Pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap Masyarakat Desa Gunung 

Batin Baru Tahun 1975-2022”.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 1975-

1979? 

2. Bagaimana implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan  ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 2000-

2019? 

3. Bagaimana implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan  ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa 

pandemi COVID-19 Tahun 2020-2022? 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Agar penelitian tidak terlalu luas jangkauannya serta memudahkan pembahasan 

dalam penelitian, maka berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis 

membatasi masalah pada permasalahan di bawah ini: 

1. Implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap sosial dan 

ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 1975-1979. 

2. Implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap sosial dan  

ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 2000-2019. 

3. Implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap sosial dan  

ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa pandemi 

COVID-19 Tahun 2020-2022. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Bagaimana implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa awal 

pembangunan Tahun 1975-1979? 

2. Bagaimana implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan  ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa 

reformasi Tahun 2000-2019? 

3. Bagaimana implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan  ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa 

pandemi Covid-19 Tahun 2020-2022? 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa awal 

pembangunan Tahun 1975-1979. 

2. Mengetahui implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan  ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa 

reformasi Tahun 2000-2019. 

3. Mengetahui implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan  ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru pada masa 

pandemi Covid-19 Tahun 2020-2022. 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini, antara lain: 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah serta tujuan dari penelitian ini, yaitu 
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implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap sosial dan 

ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 1975-2022. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Universitas Lampung 

Dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan pengetahuan, 

khususnya pengetahuan sejarah mengenai implikasi pembangunan 

Gunung Madu Plantations terhadap masyarakat Desa Gunung Batin 

Baru Tahun 1975-2022. 

 

b) Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Memberikan pengetahuan sejarah mengenai implikasi 

pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap masyarakat Desa 

Gunung Batin Baru Tahun 1975-2022 untuk tambahan ilmu 

pengetahuan. 

 

c) Bagi Penulis 

Memperluas wawasan sejarah terkait implikasi pembangunan 

Gunung Madu Plantations terhadap masyarakat Desa Gunung Batin 

Baru Tahun 1975-2022. 

 

d) Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan sejarah, terutama sejarah lokal dan sejarah 

pedesaan terkait implikasi pembangunan Gunung Madu Plantations 

terhadap masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 1975-2022. 

 

 

 

1.7 Kerangka Pikir 

 

Pada hakekatnya pembangunan bertujuan untuk memperbaiki keadaan sosial 

ekonomi masyarakat. Perubahan sosial secara umum dapat diartikan sebagai suatu 

proses pergeseran atau berubahnya struktur/tatanan di masyarakat, meliputi pola 

pikir yang lebih inovatif, sikap serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan 
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penghidupan yang lebih bermanfaat. Perubahan tersebut juga dirasakan oleh 

masyarakat Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten 

Lampung Tengah pada saat dibangunnya pabrik gula Gunung Madu Plantations 

sebagai bentuk upaya pemerintah untuk membuka perekonomian masyarakat 

sekitar. Pembangunan pabrik gula tersebut merupakan salah satu langkah 

pemerintah Orde Baru untuk menggerakkan pembangunan nasional di Indonesia, 

sehingga dapat meyakinkan negara lain untuk berinvestasi dan menumbuhkan 

keyakinan masyarakat terhadap pemerintahan yang sedang berlangsung. 

 

Namun, adanya pembangunnya sebuah perusahaan tentu mengubah kehidupan 

masyarakat sekitar. Begitupun pembangunan Pabrik Gula Gunung Madu 

Plantations yang pada prosesnya tentu memberikan dampak terhadap kehidupan 

masyarakat Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten 

Lampung Tengah, yang dipilih sebagai tempat dibangunnya pabrik gula pertama 

di luar Pulau Jawa. Adanya pembangunan Pabrik Gula Gunung Madu Plantations 

di Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan Terusann Nunyai, Kabupaten Lampung 

Tengah, mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap kehidupan masyarakat di 

berbagai bidang, khususnya di bidang sosial dan ekonomi. 
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1.8 Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  

: Garis Dampak 

 

Pembangunan Pabrik Gula Gunung 

Madu Plantations  

 

Implikasi Pembangunan 

 

Kehidupan Sosial  Kehidupan Ekonomi  

Masyarakat Desa Gunung Batin Baru 

1975-2022 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan pustaka berarti meninjau atau mengkaji pustaka-pustaka yang terkait 

(literature review). Suatu kajian pustaka berfungsi sebagai tuntunan dalam 

mengkaji masalah penelitian (review of research). Semakin banyak seorang 

peneliti mengetahui, mengenal dan memahami tentang teori dan konsep serta 

penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, semakin dapat 

dipertanggungjawabkan caranya meneliti permasalahan yang dihadapi. Kajian 

pustaka berisi teori-teori atau konsep-konsep yang dijadikan bahan acuan dalam 

mengkaji dan menganalisis permasalahan penelitian (Mulyadi, 2012). Hal-hal 

yang akan dibahas dalam tinjauan pustaka pada penelitian ini antara lain: 

 

 

 

2.1.1 Konsep Implikasi 

 

Implikasi secara bahasa memiliki makna yaitu sesuatu yang telah 

tersimpul atau disimpulkan di dalam suatu penelitian. Implikasi 

berfungsi untuk membandingkan hasil penelitian yang lalu dengan 

hasil penelitian yang baru saja dilakukan. Mengutip Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), definisi implikasi adalah suasana terlibat 

atau keterlibatan. Sehingga, kata imbuhan berimplikasi atau 

mengimplikasi dimaknai sebagai membawa keterlibatan atau terlibat 

dengan sesuatu hal.  

 

Implikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya 

keterlibatan dari pembangunan Gunung Madu Plantations terhadap 

kehidupan masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 1975-1979. 

Implikasi dari pembangunan Gunung Madu Plantations, mengartikan 

bahwa dalam pembangunannya, pabrik gula Gunung Madu Plantations 
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memberikan dampak bagi masyarakat sekitar, khususnya masyarakat 

Desa Gunung Batin Baru, yaitu desa di mana pabrik tersebut didirikan.  

 

Implikasi yang terjadi di Desa Gunung Batin Baru terjadi di berbagai 

bidang, yaitu sosial dan ekonomi. Implikasi ini menyebabkan 

terjadinya perubahan sosial, seperti interaksi sosial, , pendidikan, 

kesehatan, hingga infrastruktur. Selain itu, perubahan ekonomi 

masyarakat juga terjadi akibat pembangunan pabrik gula Gunung 

Madu Plantations di Desa Gunung Batin Baru. 

 

 

 

2.1.2 Teori Perubahan Sosial 

 

Perubahan memiliki aspek yang luas, termasuk di dalamnya yang 

berkaitan dengan nilai, norma, tingkah laku, organisasi sosial, lapisan 

sosial, kekuasaan, wewenang dan interaksi sosial. Teori perubahan 

sosial dikemukakan oleh para ahli dengan aksentuasi yang berbeda-

beda, sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing. Menurut 

Koenjaraningrat perubahan sosial itu sendiri mencakup nilai-nilai yang 

bersifat material maupun budaya tertentu untuk mencapai tujuan 

bersama. Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan sosial 

merupakan suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik 

karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi 

penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-

penemuan baru dalam masyarakat (Marius, 2006).  

 

Dalam tulisannya, Budijarto (2018) mengartikan perubahan sosial 

terjadi ketika adanya komunitas atau perkumpulan di tengah-tengah 

masyarakat mengalami pergerakan yang berdampak kepada perubahan 

dikarenakan adanya perkembangan atau perubahan dari yang semula 

ke arah yang lebih baru. Perubahan sosial dapat dipandang dari 

berbagai aspek oleh para pakar, tetapi pada pokoknya di dalam hal 

tersebut ada unsur kelompok masyarakat dengan tujuan tertentu untuk 
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pembaharuan. Perubahan sosial secara umum dapat diartikan sebagai 

suatu proses pergeseran atau berubahnya struktur/tatanan di 

masyarakat, meliputi pola pikir yang lebih inovatif, sikap serta 

kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang lebih 

bermanfaat.  

 

Proses perubahan berjalan sedemikian rupa sehingga tidak terasa oleh 

masyarakat pendukungnya. Gerak perubahan yang sedemikian itu 

disebut evolusi. Sosiologi memiliki gambaran adanya perubahan 

evolusi masyarakat dari masyarakat sederhana menjadi masyarakat 

modern. Berdasarkan pemikiran August Comte, masyarakat 

berkembang secara linier (searah), yakni dari masyarakat primitif 

menjadi masyarakat yang lebih maju.  

 

Proses evolusi yang dialami masyarakat, mengakibatkan perubahan-

perubahan yang berdampak pada perubahan nilai-nilai dan berbagai 

anggapan yang dianut masyarakat. Pandangan subjektif tentang nilai 

dibaurkan dengan tujuan akhir perubahan sosial. Perubahan sosial 

yang terjadi dari masyarakat sederhana menuju masyarakat modern 

berlangsung lambat tanpa menghancurkan fondasi yang membangun 

masyarakat, sehingga memerlukan waktu yang lama (Ariyani dan 

Nurcahyono, 2014).  

 

 

 

2.1.3 Sejarah Kabupaten Lampung Tengah 

 

Kabupaten Lampung Tengah adalah salah satu kabupaten yang ada di 

Provinsi Lampung. Wilayah Kabupaten Lampung Tengah pada waktu 

tata pemerintahan Jepang adalah wilayah Bun Shu Metro. Setelah 

Indonesia merdeka dan dengan berlakunya peraturan peralihan pasal 2 

UUD 1945, maka Bun Sho Metro berubah menjadi Kabupaten 

Lampung Tengah yang dikepalai oleh seorang Bupati. Bupati pertama 
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Kabupaten Lampung Tengah adalah Burharuddin dengan masa jabatan 

Tahun 1945-1948.  

 

Sejak diundangkannya Undang Undang Nomor 12 Tahun 1999, 

Kabupaten Lampung Tengah mengalami pemekaran menjadi dua 

kabupaten dan satu kota yaitu Kabupaten Lampung Tengah sendiri, 

Kabupaten Lampung Timur dan Kota Metro. Kegiatan pemerintahan 

dengan skala kabupaten dipusatkan di Gunung Sugih, sedangkan 

kegiatan perdagangan dan jasa dipusatkan di Bandar Jaya. Jumlah 

penduduk Kabupaten Lampung Tengah pada Tahun 2020 mencapai 

1.460.045 jiwa. Terletak di bagian tengah Provinsi Lampung, 

kabupaten ini berbatasan dengan: 

• Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang dan 

Lampung Utara. 

• Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran. 

• Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur 

dan Kota Metro. 

• Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan 

Lampung Barat (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2021). 

 

Dalam penelitiannya, Setiawan, dkk (2018) mengatakan bahwa secara 

geografis, Kabupaten Lampung Tengah terletak pada kedudukan 

104º35’ bujur timur sampai 105º50” bujur timur dan 4º30’ lintang 

selatan sampai 4º15’ lintang selatan. Topografi wilayah Kabupaten 

Lampung Tengah dibagi menjadi lima unit, yaitu daerah topografi 

berbukit hingga bergunung, daerah topografi berombak hingga 

bergelombang, daerah dataran alluvial, daerah rawa pasang surut, dan 

daerah sungai. Sedangkan secara administratif, Kabupaten Lampung 

Tengah terbagi dalam 28 kecamatan yaitu,  

1. Anak Ratu Aji  

2. Anak Tuha 

3. Bandar Mataram 
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4. Bandar Surabaya 

5. Bangun Rejo 

6. Bekri 

7. Bumi Nabung 

8. Bumi Ratu Nuban 

9. Guning Sugih 

10. Kalirejo 

11. Kota Gajah 

12. Padang Ratu 

13. Pubian 

14. Punggur 

15. Putra Rumbia 

16. Rumbia 

17. Selagai Linggau 

18. Sendang Agung 

19. Seputih Agung 

20. Seputih Banyak 

21. Seputih Mataram 

22. Seputih Raman 

23. Seputih Surabaya 

24. Terbanggi Besar 

25. Terusan Nunyai 

26. Trimurjo 

27. Way Pengubuan 

28. Way Seputih  

 

Penelitian ini akan berlokasi di Kecamatan Terusan Nunyai yang 

berjarak 28,28 km2 dari ibukota Kabupaten Lampung Tengah. 

Kecamatan Terusan Nunyai memiliki luas wilayah 302,05 km2 dengan 

jumlah penduduk sebanyak 43 802,00 jiwa. Kecamatan Terusan 

Nunyai terdiri dari tujuh desa, antara lain: Gunung Agung, Bandar 

Agung, Bandar Sakti, Tanjung Anom, Gunung Batin Baru, Gunung 
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Udik, dan Gunung Batin Ilir (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 

2021). Pabrik Gula Gunung Madu Plantations sendiri berada di Desa 

Gunung Batin Baru. 

 

 

 

2.1.4 Rencana Pembangunan Lima Tahun (Repelita) 

 

Setelah berakhirnya masa Orde Lama yang dipimpin oleh Presiden 

Soekarno, dimulailah masa Orde Baru yang dipimpin oleh Presiden 

Soeharto. Pemerintah Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden 

Soeharto lahir dalam suasana krisis ekonomi, kekalutan politik, dan 

huru-hara sosial yang terjadi sekitar pertengahan Tahun 1960-an. 

Suwirta (2018) memperjelas, bahwa Rezim Orde Baru dimulai pada 

Tahun 1966, saat Bangsa Indonesia mengalami suatu perubahan 

orientasi yang luar biasa di segala bidang, baik dalam bidang politik, 

ideologi, ekonomi, maupun sosial dan kebudayaan. Pemerintah di 

bawah pimpinan Presiden Soeharto, secara bertahap menerima 

pengalihan kekuasaan dari Presiden Soekarno dan mulai menata 

kembali Negara Indonesia. 

 

Sebagaimana diputuskan dalam Seminar Angkatan Darat yang 

diselenggarakan pada tanggal 25-31 Agustus 1966 di Bandung, 

diuraikan pengertian Orde Baru sebagai berikut:  

 

“Orde Baru pada hakikatnya adalah suatu sikap mental. 

Tujuannya ialah menciptakan kehidupan sosial, politik, ekonomi, 

kultural yang dijiwai oleh moral Pancasila, khususnya oleh sila 

Ketuhanan yang Mahaesa. Orde Baru menghendaki suatu tata pikir 

yang lebih realistis dan pragmatis, walaupun tidak meninggalkan 

commitments ideologis perjuangan antikolonialisme dan 

antiimperialisme.  

Orde Baru mengingini suatu tata susunan yang lebih stabi, 

lebih berdasarkan lembaga-lembaga (institutionalized), dan yang 

kurang dipengaruhi oleh oknum-oknum yang dapat menimbulkan 

kultus individu. Akan tetapi, Orde Baru tidak menolak pimpinan 

(leadership) yang kuat dan pemerincah yang kuat, malahan 

menghendaki ciri-ciri demikian dalam masa pembangunan. Orde 
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Baru menghendaki pelaksanaan yang sunguh-sungguh dari cita-cita 

demokrasi polilik dan demokrasi ekonomi.  

Orde Baru adalah suatu tata politik dan tata ekonomi yang 

berlandaskan Pan casita, UUD 1945 dan yang mempunyai 

perincian ideal dan operasional dalam Ketetapan-Ketetapan Sidang 

Umum MPRSN…”(Arinanto, 1997). 

 

Pemerintah Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden Soeharto, 

lahir dalam suasana krisis ekonomi, kekalutan politik, dan huru-hara 

sosial yang terjadi sekitar pertengahan Tahun 1960-an. Orde Baru lahir 

secara dramatis pada Tahun 1966, ketika bangsa Indonesia mengalami 

suatu perubahan orientasi di segala bidang, baik dalam bidang politik, 

ideologi, ekonomi maupun sosial dan kebudayaan. Setelah kekuasaan 

rezim Orde Lama yang kurang lebih selama 20 tahun berkuasa 

berakhir, kemudian lahirlah Orde Baru di penghujung Tahun 1960-an, 

yang menumbuhkan harapan-harapan akan perbaikan keadaan sosial, 

ekonomi dan politik (Wahyudi, 2005). 

 

Suwirta (2018) menjelaskan, prinsip dasar dari pemerintah Orde Baru 

adalah keinginan untuk menegakkan suatu rezim orde pembaharu yang 

bukan hanya sekadar menggantikan rezim yang lama. Kata 

“modernisasi dan pembangunan” adalah slogan pemerintah Orde Baru, 

sebagai tujuan utama yang hendak dicapai oleh Jenderal Soeharto yang 

menjanjikan stabilisasi dan pembangunan. Dalam hal stabilisasi 

ekonomi, banyak yang harus segera diperbaharui oleh pemerintah Orde 

Baru, sebagai warisan dari pemerintah Orde Lama (1959-1966), seperti 

hutang luar negeri yang begitu besar, nilai ekspor yang jatuh, rusaknya 

sejumlah infrastuktur, inflasi dan masalah-masalah lain.  

 

Berbagai kebijakan dibuat untuk mencapai stabilisasi ekonomi. Dalam 

upayanya tersebut, pemerintah Orde Baru membuat Rencana 

Pembangunan Lima Tahun (Repelita). Repelita sebagai ketetapan 

pembangunan dalam lima tahun yang pedoman dan landasan 

pelaksanaannya berdasarkan Ketetapan MPRS No.XLI/MPRS/1968, 
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disusun oleh Kabinet Pembangunan (Trijayanti, 2008). Repelita secara 

umum bertujuan untuk meningkatkan pemerataan pembangunan 

nasional. 

 

Repelita Pertama berlangsung antara Tahun 1969-1974, kemudian 

dilanjutkan Repelita Kedua Tahun 1974-1979, yang didasarkan pada 

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1974 tanggal 11 Maret 1974. 

Pemerintah menetapkan Repelita II berlangsung pada tahun anggaran 

1974/1975 hingga 1978/1979 dan disusun berdasarkan Garis-Garis 

Besar Haluan Negara (GBHN). Repelita II memiliki tujuan utama 

yaitu meningkatkan pembangunan di pulau-pulau selain Jawa, Bali, 

dan Madura, di antaranya melalui program transmigrasi. Presiden 

Soeharto menyampaikan bahwa pokok-pokok Repelita II merupakan 

kelanjutan dan peningkatan Repelita I mengenai keseimbangan 

penanganan masalah-masalah ekonomi dan non ekonomi 

(https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/muspres/repelita-ii-1-april1974/).  

 

Sebagai realisasi kebijakan pemerintah Orde Baru tersebut, maka 

dilakukan berbagai upaya untuk meratakan perekonomian terutama di 

daerah pedesaan, termasuk Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan 

Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah, dengan adanya 

pembangunan pabrik gula pertama di Lampung. 

 

 

 

2.1.5 Masyarakat Desa Gunung Batin Baru 

 

Desa Gunung Batin Baru merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. Di Kecamatan Terusan Nunyai yang memiliki luas 306.03 

km2 ini terdapat tujuh desa antara lain: Gunung Agung, Bandar Agung, 

Bandar Sakti, Tanjung Anom, Gunung Batin Baru, Gunung Batin 

Udik, dan Gunung Batin Ilir.  

 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/muspres/repelita-ii-1-april1974/
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Adapun Desa Gunung Batin Baru memiliki batas wilayah sebagai 

berikut: 

Sebelah Utara : Desa Gunung Batin Udik dan Desa Gunung Batin 

     Ilir 

Sebelah Barat : Desa Gunung Batin Udik 

Sebelah Selatan : Desa Gunung Agung dan Desa Gunung Batin Udik 

Sebelah Timur : Kecamatan Bandar Mataram 

 

Dalam upaya pemerataan ekonomi di wilayah pedesaan, pemerintah 

Orde Baru melakukan pembangunan pabrik gula pertama di Provinsi 

Lampung, yaitu pabrik gula Gunung Madu Plantations tepatnya di 

Desa Gunung Batin Baru. Penduduk Desa Gunung Batin Baru yang 

pada Tahun 2021 berjumlah 30.178 jiwa ini sebagian besar berprofesi 

sebagai petani sayuran maupun tanaman perkebunan seperti tebu, 

karet, dan sawit. (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2021).  

 

Dalam penelitian Budianto (2020) dikatakan bahwa lahirnya PT 

Gunung Madu Plantations dimulai dari terbentuknya pemerintahan 

Orde Baru yang mengeluarkan undang-undang pertamanya tentang 

penanaman modal asing pada 1967. Evizal (2018) menjelaskan bahwa, 

PT Gunung Madu Plantations berstatus perusahaan PMA (Penanaman 

Modal Asing), yaitu patungan antara Kuok Investment (HK) Ltd., PT 

Rejo Sari Bumi, dan PT Pipit Indah. PT Gunung Madu Plantations 

mulai didirikan pada Tahun 1975 kemudian diresmikan pada tahun 

1979 oleh Presiden Suharto. 

 

 

 

2.1.6 Konsep Sosial Ekonomi 

 

Kondisi sosial ekonomi adalah posisi individu dan kelompok yang 

berkenaan dengan ukuran ratarata yang berlaku umum tentang 

pendidikan, pemilikan barang-barang, dan patisipasi dalam aktivitas 

kelompok dari komunitasnya. Kondisi sosial ekonomi masyarakat 
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ditandai adanya saling kenal mengenal antar satu dengan yang lain, 

paguyuban, sifat kegotong-royongan dan kekeluargaan (Basrowi dan 

Juariyah, 2010). Langumadi dan Harudu (dalam Maruwae dan 

Ardiansyah, 2020) mengungkapkan bahwa tinjauan sosial ekonomi 

masyarakat dapat dilihat dari tingkat pendidikan, kondisi perumahan, 

kesehatan, pendapatan dan pekerjaan. 

 

Menurut Indrawati (2015), status sosial ekonomi menunjukan 

ketidaksetaraan tertentu, dimana anggota masyarakat memiliki 

pekerjaan yang bervariasi prestasinya, dan beberapa individu memiliki 

akses yang lebih besar terhadap pekerjaan berstatus lebih tinggi 

dibanding orang lain, tingkat pendidikan yang berbeda, akses yang 

lebih besar terhadap pendidikan yang lebih baik dibanding orang lain, 

sumber daya ekonomi yang berbeda, dan tingkat kekuasaan untuk 

mempengaruhi institusi masyarakat.  

 

Menjelaskan kondisi sosial ekonomi sebagai kaitan antara status sosial 

dan kebiasaan hidup sehari-hari yang telah membudaya bagi individu 

atau kelompok di mana kebiasaan hidup yang membudaya ini biasanya 

disebut dengan culture activity, kemudian ia juga menjelaskan pula 

bahwa dalam semua masyarakat di dunia baik yang sederhana maupun 

yang kompleks, pola interaksi atau pergaulan hidup antara individu 

menunjuk pada perbedaan kedudukan dan derajat (Basrowi dan 

Juariyah, 2010). Dapat diketahui bahwa kondisi sosial ekonomi yaitu 

kedudukan atau status sosial masyarakat yang dapat dilihat 

berdasarkan tingkat ekonominya.   

 

Menurut survei ekonomi nasional 2007 indikator sosial ekonomi 

adalah menyangkut berbagai aspek kehidupan antara lain mengenai 

keadaan demografi, kesehatan, pendidikan, perumahan, kriminalitas, 

sosial budaya, dan kesejahteraan rumah tangga. Menurut Linton 

(dalam Basrowi dan Juariyah, 2010) kondisi sosial masyarakat 
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mempunyai lima indikator yaitu: umur dan kelamin, pekerjaan, 

prestise, keluarga atau kelompok rumah tangga, dan keanggotaan 

dalam kelompok perserikatan. 

 

Kehidupan sosial harus dipandang sebagai suatu sistem sosial, yaitu 

suatu keseluruhan bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling 

berhubungan dalam suatu kesatuan, yang ditandai dengan :  

a. Adanya kehidupan bersama yang pada ukuran minimalnya 

berjumlah dua orang atau lebih.  

b. Manusia tersebut bergaul (berhubungan) dan hidup bersama 

dalam waktu yang cukup lama, maka akan terjadi adaptasi dan 

pengorganisasian perilaku serta munculnya suatu perasaan 

sebagai kesatuan (kelompok).  

c. Suatu kehidupan sistem bersama (Soeleman dalam Saribulan, 

2015)  

 

Kehidupan sosial mempunyai arti yaitu manusia sebagai makhluk 

hidup mempunyai naluri senantiasa hidup bersama dalam 

lingkungannya, sedangkan yang dimaksud dengan kehidupan ekonomi 

yaitu manusia mempunyai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi guna 

kelangsungan hidupnya (Gilarso dalam dalam Saribulan, 2015), 

kehidupan manusia dijalankan dengan kehidupan sosial dan kehidupan 

ekonomi yang berupa perumahan, pakaian, pendapatan, pangan, 

kesejahteraan, sarana dan prasarana sosial, serta masih banyak yang 

lainnya. 

 

Indonesia adalah negara yang sebagian besar penduduknya tinggal di 

daerah pedesaan, yang berarti Indonesia merupakan negara agraris. 

Diketahui bahwa dalam masyarakat agraris di mana kehidupannya 

masih tergantung pada hasil produksi tanah sebagai sarana produksi 

pokok dan memiliki corak yang homogen dalam mata pencaharian 

yaitu sebagai petani. Masyarakat yang mempunyai tingkat sosial 
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ekonomi yang rendah cenderung memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah pula. Masyarakat masih kurang memahami akan pentingnya 

pendidikan. Pendidikan sebagai suatu aspek yang menyumbangkan 

sumber daya manusia yang dimaksudkan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam berbagai kegiatan. 

Pendidikan mampu membuka cara berpikir ekonomis, yaitu mampu 

mengembangkan potensi yang ada untuk memperoleh hasil 

semaksimal mungkin. 

 

 

 

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan yang hendak dibahas, penelitian dengan topik sejenis sebagai pada 

penelitian terdahulu antara lain adalah penelitian yang dilaksanakan oleh: 

1. Arif Budianto (2020) dari Universitas Muhammadiyah Metro, Lampung. 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya pada dinamika 

ekonomi masyarakat Way Terusan di kawasan industri gula Kabupaten 

Lampung Tengah Provinsi Lampung Tahun 1997-2019. Kajian penelitian 

ini yaitu dinamika ekonomi masyarakat Way Terusan hingga sumbangsih 

industri gula di Lampung terhadap masyarakat Way Terusan. 

 

2. Probo Agesta Haritskawa (2020) dari Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya pada 

sejarah perkembangan industri gula di Lampung Tengah Tahun 1978-

1998. Kajian penelitian ini yaitu sejarah perkembangan industri gula di 

Lampung Tengah 1978-1998 dalam konteks sejarah industri gula nasional, 

dan menganalisis faktor pemilihan lahan di Lampung Tengah sebagai 

lokasi industri gula pertama di Sumatera. 

 

Dibawah ini merupakan perbandingan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Arif Budianto dan Probo Agesta Haritskawa dengan penelitian yang hendak 

peneliti kaji antara lain: 
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a. Persamaan, pada penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan 

penelitian terdahulu Arif Budianto dan Probo Agesta Haritskawa ini yakni 

sama-sama membahas mengenai kehidupan masyarakat saat pembangunan 

industri gula di Lampung dan merupakan jenis penelitian sejarah yang 

menggunakan metode penelitian sejarah (heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi). 

 

b. Perbedaan, pada penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan 

penelitian terdahulu Arif Budianto dan Probo Agesta Haritskawa ini yakni, 

rentan waktu yang diteliti berbeda. Penelitian terdahulu membahas sejarah 

industri gula di Lampung secara umum, sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan peneliti berfokus pada masyarakat Desa Gunung Batin Baru, 

Kecamatan Terusan Nunyai sebagai tempat dibangunnya PT Gunung 

Madu Plantations. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

Metode Penelitian berasal dari dua suku kata yaitu metode berasal dari Bahasa 

Yunani “methods” yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sedangkan 

penelitiaan berasal dari kata “research”, “re” adalah kembali dan “search” berarti 

mencari. Mencari kembali yang dimaksud adalah secara terus-menerus melakukan 

penelitian melalui proses pengumpulan informasi. Metode penelitian menurut 

Sugiyono  adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Darna dan Herlina, 2018). 

 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan 

pengetahuan ilmiah. Dapat dikatakan bahwa metode penelitian adalah cara 

sistematis yang dilakukan untuk menyusun ilmu pengetahuan (Suryana, 2010). 

Metode merupakan sebuah prosedur, proses, atau teknik yang sistematis dalam 

penyusunan disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan objek (bahan-bahan) yang 

diteliti (Herdiani, 2016). Berdasarkan pengertian di atas, metode penelitian dapat 

disimpulkan sebagai langkah-langkah atau tahapan sistematis yang dilakukan 

untuk memecahkan masalah atau menyusun ilmu pengetahuan.   

 

 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, antara lain: subjek 

penelitian, objek penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, temporal 

penelitian, dan bidang ilmu yang dianggap sesuai dengan isi penelitian. Penelitian 

ini berjudul: Implikasi Pembangunan Gunung Madu Plantations Terhadap 

Masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 1975-2022. 
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3.1.1 Subjek Penelitian : Masyarakat Desa Gunung Batin Baru,  

Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten 

Lampung Tengah 

3.1.2 Objek Penelitian : Implikasi Pembangunan Pabrik Gula 

Gunung Madu Plantations Terhadap 

Masyarakat Desa Gunung Batin Baru 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun 1975-2022. 

3.1.3 Tempat Penelitian : 1.   Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan 

 Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung 

 Tengah 

   2.    Arsip Nasional Republik Indonesia 

   (ANRI) 

 3.    Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

    Daerah Lampung 

   4.   Badan Pusat Statistik Kabupaten 

 Lampung Tengah   

    

3.1.4 Waktu Penelitian  : 2022-2023 

3.1.5 Bidang Ilmu  : Ilmu Sejarah 

 

 

 

3.2 Metode Penelitian  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian 

sejarah. Penelitian sejarah adalah metode penelitian yang berbeda dengan 

penelitian sosial lainnya. Objek kajian sejarah adalah fenomena sosial yang terjadi 

di masa lampau yang memiliki jarak waktu. Akibatnya interkasi antara peneliti 

dengan objek penelitian tidak bisa terjadi secara langsung, tetapi harus melalui 

media yang dikenal sebagai sumber sejarah. Metode sejarah atau metode 

penelitian sejarah dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan yang sistematis dari 

prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang dimaksudkan untuk membantu secara 

efektif dalam pengumpulan bahan-bahan sumber dari sejarah, dalam menilai atau 
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menguji sumber-sumber itu secara kritis, dan menyajikan suatu hasil “sinthese” 

(pada umumnya dalam bentuk tertulis) dari hasil-hasil yang dicapai (Garraghan 

dalam Wasino dan Hartatik, 2018).   

 

Hugiono dan Poerwantana (1987) menjelaskan bahwa historiografi atau penulisan 

sejarah ialah cara untuk merekontruksi suatu gambaran masa lampau berdasarkan 

data yang diperoleh. Sejarah disusun oleh manusia berdasarkan fakta-fakta atau 

peninggalan masa lalu. Novariyanto (2020) menjelaskan bahwa tahapan-tahapan 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode historis antara lain: 

heuristik (pengumpulan data primer), kritik (ditelaah dengan baik), interpretasi, 

dan historiografi. 

 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan langkah pertama dalam penelitian sejarah, yaitu 

pencarian bukti-bukti atau sumber-sumber sejarah (Wasino dan Hartatik, 

2018). Pada tahap ini peneliti harus mengumpulkan sebanyak-banyaknya 

sumber untuk dijadikan bahan-bahan penelitian. Adapun sumber sejarah 

menurut bentuknya diklasifikasikan menjadi tiga di antaranya: sumber 

tertulis, sumber lisan, dan sumber benda atau artefak. Sumber tertulis 

dapat berupa dokumen penting, naskah, prasasti, piagam, babad, surat 

kabar, buku, laporan hasil penelitian, koran, dan artikel jurnal (Herdiani, 

2016). 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pencarian sumber-sumber tertulis 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Lampung, Perpustakaan 

Daerah Lampung, Perpustakaan Daerah Lampung Tengah, dan ANRI. 

Selain itu, sumber e-book dapat ditemukan secara online dengan 

menelusuri perpustakaan digital baik universitas dalam negeri maupun 

jural-jurnal sejarawan yang relevan dengan judul penelitian. 

 

Adapun buku dan jurnal yang dapat dijadikan sumber antara lain: Di 

Bawah Asap Pabrik Gula, Perkembangan Industri Gula Indonesia Dan 
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Urgensi Swasembada Gula Nasional, Industri Tebu Menuju Zero Waste 

Industry, Peranan Soeharto Dalam Pembangunan Ekonomi Indonesia 

Pada Repelita 1 (1968-1973), Dinamika Ekonomi Masyarakat Way 

Terusan Di Kawasan Industri Gula Kabupaten Lampung Tengah Provinsi 

Lampung Tahun 1997-2019. Buku dan jurnal tersebut dapat dijadikan 

sumber maupun referensi karena berkaitan dengan penelitian ini. Selain 

itu, sumber tertulis juga dapat diperoleh melalui dokumen dan surat kabar.  

 

Peneliti juga mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan 

mengumpulkan dokumen yang terkait dengan penelitian. Wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka 

dan mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber atau sumber data 

(Misna, 2015). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang akurat 

dan sumber data yang tepat sesuai dengan topik yang diteliti (Prasanti, 

2018). Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Sodikin selaku 

Kepala Desa dan masyarakat Desa Gunung Batin Baru, Kecamatan 

Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah, dan tokoh masyarakat.  

 

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang 

diperoleh dari Arsip Nasional Repiblik Indonesia (ANRI), serta Badan 

Pusat Statistik (BPS) Lampung Tengah, yang berupa sejarah Desa Gunung 

Batin Baru saat pendirian pabrik gula, mengenai penyerapan tenaga kerja 

yang berasal dari masyarakat setempat, kontribusi dalam pembangunan 

infrastruktur daerah, dan lain sebagainya. 

 

2. Kritik  

Kritik sumber merupakan langkah yang harus dilakukan dengan 

mengkritisi sumber-sumber dan bukti-bukti sejarah yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. Kritik sumber perlu dilakukan untuk 

memastikan otentisitas dan kredibilitas sumber tersebut. Tujuan dilakukan 

kritik sumber ini yaitu untuk menentukan sumber mana yang benar dan 

yang salah, dan sumber mana yang sesuai dengan penelitian. Menurut 
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Wasino dan Hartatik (2018), kritik adalah penilaian atau pengujian 

terhadap bahan-bahan sumber dari sudut pandangan nilai kenyataan 

(kebenarannya) semata-mata. Kritik dilakukan melalui dua cara, yaitu 

kritik eksternal dan kritik internal.  

 

Herdiani (2016) menjelaskan, kritik eksternal adalah suatu penelitian 

mengenai asal usul sumber yang ditemukan dan untuk mengetahui apakah 

sumber tersebut telah diubah oleh orang tertentu atau tidak. Kritik 

eksternal dilakukan untuk menguji dan memverifikasi aspek-aspek luar 

dari sumber yang telah dikumpulkan. Kritik eksternal berfungsi untuk 

memeriksa sumber sejarah demi memastikan otentisitas dan integritas dari 

sumber tersebut. Sementara kritik internal menguji aspek internal dalam 

sumber. Kritik internal dilakukan untuk menilai kredibilitas data dalam 

sumber. Kritik internal bertujuan untuk menyeleksi data sehingga 

diperoleh fakta. Dalam hal ini, peneliti melakukan kritik sumber yang telah 

dikumpulkan seperti buku, peneliti memastikan otentisitas dan kredibilitas 

buku tersebut dan apakah buku tersebut berkaitan dengan topik yang 

diteliti.   

 

3. Interpretasi  

Tahap ketiga dalam metodologi sejarah adalah interpretasi. Interpretasi 

adalah proses menggabungkan atau menyusun fakta-fakta sejarah 

berdasarkan subjek kajian. Herdiani (2016) mengatakan, dalam tahap 

interpretasi, diperlukan kecermatan dalam menghubungkan fakta satu 

dengan fakta yang lain, sehingga peneliti dapat mengkisahkan kembali 

untuk mengungkapkan sebuah peristiwa sejarah. Data yang tidak sesuai 

atau tidak berkaitan dengan tema penelitian dipisahkan agar tidak 

mengganggu peneliti dalam merekonstruksi peristiwa sejarah.  

 

Pada tahap interpretasi data, dituntut kecermatan dan sikap objektif 

peneliti, terutama dalam hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah. 

Pada tahap interpretasi inilah ilmu sejarah tidak berdiri sendiri. Diperlukan 
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sejumlah konsep dan pendekatan teoritis dari ilmu-ilmu lain yang dapat 

membantu peneliti menginterpretasikan data yang telah ditemukan 

(Heryati, 2017).  

 

Dalam kajiannya, Sartono (dalam Miftahuddin, 2020) menerangkan bahwa 

unsur-unsur yang membentuk struktur bangunan cerita sejarah adalah 

ilmu-ilmu sosial itu sendiri. Melalui ilmu-ilmu sosial itulah, peneliti dapat 

menjelaskan sebab-akibat suatu peristiwa sejarah terjadi. Dalam penelitian 

ini, peneliti menginterpretasikan data sesuai dengan fakta-fakta yang ada 

dan menggunakan ilmu-ilmu bantu lainnya, misalnya ilmu ekonomi. 

 

4. Historiografi  

Tahap historiografi adalah tahap terakhir dalam penelitian sejarah, dimana 

tahap penulisan sejarah dilakukan. Historiografi merupakan penulisan, 

pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan 

(Abadillah dalam Heryati, 2017). Historiografi adalah proses penyampaian 

hasil rekonstruksi imajinatif masa lampau sesuai dengan jejak-jejaknya 

yang kemudian dituangkan ke dalam sebuah karya tulis, yang kemudian 

menjadi sebuah kisah sejarah. Pada tahap historiografi, yang harus 

dituangkan dalam tulisan merupakan hasil dari penafsiran dari fakta-fakta 

itu menjadi sebuah kisah sejarah yang selaras (Herdiani, 2016). 

 

Sukiati (2014) mengatakan bahwa, historiografi adalah proses penyusunan 

fakta-fakta sejarah dan berbagai sumber yang telah diseleksi dalam sebuah 

bentuk penulisan sejarah. Historiografi dipahami sebagai “seni penulisan 

sejarah”. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan struktur dan gaya bahasa 

penulisannya agar pembaca dapat mengerti pokok-pokok pemikiran yang 

disampaikan. Pada tahap ini, peneliti menyusun sebuah tulisan atau cerita 

sejarah berdasarkan bukti-bukti dan fakta-fakta yang telah diolah 

sebelumnya melalui berbagai tahapan metodologi historis, sehingga 

menghasilkan sebuah tulisan mengenai implikasi pembangunan Gunung 
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Madu Plantations terhadap masyarakat Desa Gunung Batin Baru Tahun 

1975-2022. 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang implikasi pembangunan pabrik 

gula Gunung Madu Plantations terhadap kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun 1975-2022 dapat disimpulkan yaitu, pembangunan 

pabrik gula Gunung Madu Plantations mengakibatkan terjadinya perubahan 

kehidupan sosial masyarakat pada masa awal pembangunan yaitu Tahun 

1975-1979, yang dapat dilihat dari perubahan kehidupan masyarakat yang 

awalnya merupakan petani padi dan jagung, beralih jenis tanaman menjadi 

tebu. Selain itu, terjadi interaksi antara masyarakat desa dengan pihak 

perusahaan. Adanya pembebasan lahan pertanian masyarakat juga 

menimbulkan konflik antara masyarakat dan perusahaan. Di bidang ekonomi, 

mata pencaharian masyarakat terjadi peralihan jenis tanaman yang awalnya 

bertani padi dan jagung mulai beralih menjadi petani tebu dan buruh tani 

pabrik gula. Adanya peningkatan ekonomi masyarakat yang menjual lahan 

pertaniannya. Masyarakat menjadi lebih konsumtif dengan membangun 

rumah dan fasilitas-fasiltas kebersihan yang lebih memadai. 

 

Pada masa reformasi yaitu pada Tahun 2000-2019, implikasi pembangunan 

Gunung Madu Plantations dapat dilihat dari berbagai peningkatan di bidang 

interaksi sosial, kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Gunung Madu 

Plantations berkontribusi pada kesehatan masyarakat dengan membangun 

sumur bor dan bantuan air bersih kepada masyarakat, serta adanya medical 

center di kawasan pabrik gula. Di bidang pendidikan, bantuan yang diberikan 

berupa renovasi dan pembanguna sekolah. Adanya bantuan pendidikan ini, 

membuat jumlah sekolah yang berdiri di Desa Gunung Batin Baru bertambah, 

sehingga meningkatkan pendidikan masyarakat. Selain itu, pembangunan 
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balai desa dan masjid merupakan salah satu bantuan infrastruktur yang 

diberikan. Sedangkan implikasi Gunung Madu Plantations terhadap 

kehidupan ekonomi masyarakat dapat dilihat dengan adanya penyerapan 

tenaga kerja yang berasal dari warga desa Gunung Batin Baru pada masa 

tebang dan giling setiap tahunnya. Selain itu, adanya pembentukan Kelompok 

Kambing pada Tahun 2010 oleh Gunung Madu Plantations untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan demikian, terjadi 

peningkatan di bidang sosial seperti kesehatan, pendidikan, maupun ekonomi 

masyarakat Desa Gunung Batin Baru. 

 

Implikasi pembangunan pabrik gula Gunung Madu Plantations pada masa 

pandemi Covid-19 yang terjadi Tahun 2020-2022, yaitu adanya kontribusi 

kesehatan dengan membangun sumur bor dan fasilitas kebersihan bagi warga 

yang membutuhkan untuk mencegah penyebaran pandemi. Pada masa 

pandemi ini jumlah sekolah bertambah dengan adanya pembangunan sekolah-

sekolah yang tidak terlepas dari kontribusi Gunung Madu Plantations. 

Adanya kontribusi terhadap pendidikan masyarakat, menunjukkan bahwa 

berdirinya  Gunung Madu Plantations memberikan implikasi terhadap 

pendidikan masyarakat Desa Gunung Batin Baru. Sedangkan dalam bidang 

ekonomi yaitu bantuan sembako yang dilakukan dua kali dalam setahun 

untuk membantu meringkankan kebutuhan masyarakat di masa pandemi 

pandemi. Selain itu, pabrik gula Gunung Madu Plantations juga tetap 

menyerap tenaga kerja panen dan giling yang berasal dari masyarakat Desa 

Gunung Batin Baru.  
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5.2  Saran 

 

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyampaikan saran-saran di antaranya sebagai berikut: 

 

1. Bagi Peneliti Lain  

Perlu penelitian lebih lanjut terkait sejarah lokal Lampung khususnya 

kehidupan masyarakat sebagai dampak adanya pembangunan industri, 

karena masih banyak yang dapat dikaji lebih lanjut agar memperoleh 

pengetahuan mengenai sejarah lokal maupun sejarah pedesaan Lampung 

yang harus lebih banyak diteliti.  

 

2. Bagi Pembaca  

Diharapkan pembaca dapat mengetahui sejarah pedesaan Lampung yaitu 

implikasi pembangunan pabrik gula Gunung Madu Plantations terhadap 

sosial dan ekonomi masyarakat Desa Gunung Batin Baru Kecamatan 

Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah Tahun 1975-2022, dan dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai pengetahuan sejarah lokal Lampung. 
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